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Dan hendaklah ada di antara kamu sekelompok umat yang menyeru  kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma`ruf dan mencegah dari yang munkar; 
mereka itulah orang-orang yang beruntung 
Q.S. Ali ‘Imrân/3: 104
IKHTISAR PROPOSAL

	DESKRIPSI

	Learning Space merupakan program yang diselenggarakan untuk meningkatkan kapasitas rûhiyah, ‘aqliyah dan skill mahasiswa Muslim dalam mengelola da’wah sebagai respon terhadap kompleksitas problematika umat. Learning Space merupakan ruang untuk saling berbagi ide, ilmu dan pengalaman serta mendialogkan pemahaman atas dînul Islâm dan realitas sosial. Learning Space mengaplikasikan model pendidikan partisipatoris-kritis melalui interaksi yang egaliter dengan memberikan apresiasi yang cukup terhadap pluralitas.

	TAHAP & BENTUK KEGIATAN

	Learning Space berlangsung mulai awal Maret 2003 sampai akhir Mei 2003 

	Tahap
	Kegiatan
	Keterangan

	Persiapan
	Ta’âruf &

L H L
	Ta’âruf + brainstorming tentang desain & soal teknis Learning Space

	Pelaksanaan
	Regular Learning
	Training Partisipatoris selama 2 hari  (+ 15 jam efektif)

	
	
	Diskusi dalam Forum Besar (+15 orang), 1x/pekan dalam 3 pekan, @2-3 jam

	
	
	Diskusi intensif dalam Forum Kecil (4-6 orang), minimal 1x /pekan dalam 3 pekan

	
	Research Course
	Berlangsung selama  2 hari (+ 18 jam efektif) dalam 2 pekan

	
	Field Research
	Berlangsung selama  4 pekan (waktu fleksibel)

	
	Workshop
	2 hari + 1 malam (+18 jam efektif)

	Follow Up
	Format & mekanisme didiskusikan dan didesain bersama oleh seluruh peserta  LS

	PESERTA

	Mahasiswa Muslim angkatan 2002, 2001 atau 2000 yang mempunyai basis lembaga/komunitas da’wah mahasiswa atau individu yang meniatkan diri untuk terlibat intens dalam studi Islam 

	PENDAFTARAN

	Pendaftaran antara 10-22 Februari 2003.

Pendaftaran segera ditutup setelah mencapai 30 orang.


LATAR BELAKANG

Ada perkembangan menarik yang terjadi beberapa tahun terakhir, yakni maraknya identitas ke-Islaman di masyarakat. Hal tersebut dapat kita lihat dari semakin maraknya ibu-ibu, remaja, dan gadis-gadis yang mengenakan kerudung. Demikian juga bapak-bapak dan anak-anak muda yang mengenakan baju koko, tak hanya ketika shalat Jum’at, tapi bahkan pada saat-saat santai serta pertemuan umum.

Banyak buku-buku, majalah, buletin, dan media lainnya yang menjadi referensi atau bahan kajian Islam bagi masyarakat. Bahkan media massa seperti TV dan radio tak ketinggalan untuk ikut menawarkan acara kerohanian. Layanan tawsiyah via SMS pun bukan lagi hal  yang aneh.

Di kampus, katakanlah di lingkungan UGM yang merupakan kampus terbesar di Yogya, semakin banyak mahasiswa dan pegawai serta dosen yang mengenakan busana Muslim. Demikian juga dengan aktivitas mahasiswa di seputar musholla fakultas dan juga masjid kampus. Ini belum termasuk di kampus-kampus lainnya seperti UII, UNY, UMY, IAIN, Janabadra, dan lain-lainnya. Fenomena maraknya aktifitas ke-Islaman di kampus-kampus sejak tahun 1980-an, pernah diidentifikasi oleh Amien Rais lewat tulisannya dalam buku Cakrawala Islam (1987). Kondisi ini agaknya merupakan hasil dari upaya menanamkan nilai-nilai Islam di kalangan kampus yang kemudian meluas ke masyarakat. Hasilnya: Inilah gambaran maraknya keber-Islaman masyarakat kita.

Gambaran di muka, tentu bukanlah gambaran yang begitu mendalam untuk kondisi umat Islam di tanah air. Benarkah Islam benar-benar telah merasuk ke dalam hati sanubari umat, yang kemudian tercermin dari penampilan keseharian kita? Atau simbol agama hanya menjadi komoditi baik ekonomi maupun politik saja? Bagaimana dengan tingkat korupsi yang sejak masa kita dilahirkan hingga saat ini tak juga menurun angkanya? Bagaimana dengan kemiskinan yang ada, yang kalau mau jujur umat Islam yang paling banyak di dalamnya? Bagaimana peran tokoh-tokoh Islam dalam panggung politik untuk mengatasi carut-marutnya Indonesia? Globalisasi, yang melalui media massa (televisi) juga mulai terlihat menambah panjang permasalahan yang dihadapi oleh umat (terbentuk dan bertambahnya masyarakat konsumtif di tanah air), bagaimana mengatasinya?

Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut tentu cukup rumit dan berat, bahkan cenderung negatif. Akan tetapi itulah kenyataan yang ada dalam masyarakat kita. Maraknya nuansa keislaman yang ada tidak menunjukkan bahwa Islam sudah menjadi nilai-nilai hidup masyarakat kita. Korupsi masih meraja lela, politisi dan penguasa masih semena-mena terhadap rakyatnya, kemiskinan mencapai separoh penduduk Nusantara, kerekatan sosial semakin rapuh, kemanusian semakin menjauh, dan konsumsi massa semakin menggila. Inilah realitas (masyarakat) kita, sebuah bangsa besar yang bernama Indonesia.

Dalam cakupan yang lebih spesifik, dinamika masyarakat kampus yang bergerak begitu cepat dan bermetamorfosis dalam kemasan yang semakin beragam seiring dengan derasnya arus globalisasi liberalisme yang hadir mewarnai hampir seluruh lini kehidupan ini merupakan tantangan tersendiri bagi lembaga/komunitas da’wah mahasiswa. 

Tentu, aktivis da’wah kampus, organisasi mahasiswa Islam, maupun aktivis-aktivis mahasiswa lainnya yang concern pada kajian ke-Islaman dan sosial harusnya tergugah akan kondisi-kondisi umat saat ini. Sebagai aktivis, harusnya kita mampu mengidentifikasi persoalan-persoalan yang ada di masyarakat, bisa memahami secara lebih komprehensif, untuk kemudian mencoba memberikan beberapa tawaran solusi “mumpuni” baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Lebih jauh, kita juga harusnya mampu untuk melakukannya, tidak sekedar di tataran ide, namun juga aksi yang bisa kita kerjakan. 

Untuk itu semua, setidaknya kita bisa memulai dengan merefleksikan diri, khususnya mengenai kapasitas kita yang merupakan modal penting agar kita mampu mengemban amanah untuk melakukan perubahan sosial menuju suatu tatanan masyarakat yang berbasis pada nilai-nilai Islam.

Kalau kita cermati secara seksama ternyata masih banyak diantara aktivis da’wah yang gagal (belum berhasil) “menghubungkan” dan mensinergikan antara nilai dasar Islam dengan totalitas kehidupan. Realitas sosial seringkali dipandang sebagai sesuatu yang berada di luar wilayah dîniyah, dan pada saat yang bersamaan konsep nilai dasar Islam lebih difahami secara normatif dan tidak secara otomatis ditransformasikan ke dalam konteks sosial. 

Dari sini sebenarnya mulai terjadi sekulerisasi dalam pengelolaan da’wah yang berujung serius pada kegagalan-kegagalan banyak aktivis da’wah untuk berperan secara konkrit dalam konteks sosial. Para aktivis da’wah misalnya, walaupun sudah banyak belajar tentang tawhîd, namun  sudahkah menghadirkan tawhîd dalam semua lini aktivitas yang dijalaninya? Sudahkah esensi tawhîd menjadi bagian integral dalam berpikir, bersikap dan bertindak? 

Pada sisi lain, problematika ummat yang semakin kompleks dan canggih perlu diimbangi dengan kapasitas yang sepadan dari para aktivis da’wah. Penguasaan atas nilai dasar Islam, kemampuan analisis sosial, pemahaman dan skill metodologi pendidikan serta pemberdayaan komunitas merupakan suatu keharusan bagi para aktivis dalam pengelolaan da’wah. 

Pada level wacana (discourse), seringkali aktivis Muslim mengalami kegagapan intelektual. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari tidak akrabnya sebagian besar aktivis Muslim terhadap khasanah intelektual Islam serta “ketakutan” untuk berinteraksi dengan khasanah intelektual “non-Islam” (sosialisme, marxisme, kapitalisme, dll). Sehingga, dalam dunia intelektual, aktivis mahasiswa Muslim bagai ketinggalan kereta. 

Di tingkatan praksis, kita membutuhkan lahirnya inovasi-inovasi cerdas dalam mengelola aksi sosial yang berkelanjutan agar mampu menawarkan solusi-solusi efektif yang bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan masyarakat, sehingga kita pun tidak lagi sibuk membuat keluhan-keluhan akan realitas yang terjadi apalagi “melarikan diri” dari realitas dengan mencari kepuasan-kepuasan spiritual yang semu dan tentatif.

Hal tersebut di atas menunjukan akan pentingnya  perumusan  pendidikan  yang tepat bagi kader aktivis Muslim yang nantinya akan menjadi aktor perubahan sosial menuju  kemajuan umat.

Kami, SCIENCES, yang merupakan sebuah kelompok studi, berikhtiar memfasilitasi teman-teman aktivis mahasiswa Muslim untuk berkumpul, berinteraksi dan belajar bersama, serta mengkaji kompleksitas problematika umat. Dengan tetap berpijak pada nilai-nilai dan kerangka dasar Islam, kita akan menggali dan  memanfaatkan  berbagai perspektif  yang selama ini masih jarang disentuh oleh kalangan aktivis Muslim seperti structural analysis, cultural studies dan critical theory, untuk membaca realitas sosial yang ada. Ruang belajar ini merupakan ruang untuk berkomunikasi, saling berbagi ide, ilmu dan pengalaman serta mendialogkan pemahaman kita atas dînul Islâm dan realitas sosial. Ruang belajar yang kami maksudkan adalah Learning Space.

MENGAPA “LEARNING SPACE”?

Learning Space, secara etimologis berasal dari kata Learn(ing) dan Space. Kata Learn(ing) bermakna suatu proses beraktivitas atau proses mengalami sebagai bagian dari proses belajar seseorang. (Merriam-Webster’s Collegiate Thesaurus/Dictionary [CD], Zane Publishing, 1997). Sementara kata Space bisa dipahami sebagai wahana, ruang, atau pun kesempatan yang digunakan sebagai media untuk menegaskan identitas (jati diri) atau pun mengekspresikan keinginan secara leluasa. (Ibid.).
Melalui Learning Space, kami mencoba membangun “ruang” di mana teman-teman semua, yang merupakan aktivis mahasiswa dari berbagai organisasi/gerakan Islam, bisa belajar bersama-sama untuk mengkaji banyak hal yang bisa mendukung aktivisme kita semua selaku mahasiswa. 

Learning Space dibuat bagi kita semua, untuk mau saling belajar, mencoba mengkaji bersama apa yang mungkin bisa kita lakukan. Learning Space akan menjadi “ruang” yang mengakomodasi setiap keragaman latar belakang dan ide yang dimiliki oleh teman-teman semua, untuk dapat kita kelola (manage) dan manfaatkan menjadi sinergi dalam setiap gerakan yang kita lakukan.

Apapun yang bisa kita lakukan untuk mengubah dunia ini, mari memulainya dengan pengayaan kapasitas pada diri kita. Learning Space ini merupakan ruang yang mudah-mudahan bisa meningkatkan kapasitas dalam aktivisme mahasiswa Muslim.

TUJUAN

Program Learning Space  ini bertujuan untuk: 

· Memfasilitasi mahasiswa Muslim dari berbagai komunitas/lembaga untuk belajar bersama dan saling berbagi ide maupun pengalaman. 

· Memfasilitasi aktivis mahasiswa Muslim untuk meningkatkan kapasitas rûhiyah, ‘aqliyah dan skill sebagai modal pengelolaan da’wah.

· Memfasilitasi  terbangunnya basis gerakan pendidikan partisipatoris-kritis bagian dari proses transformasi sosial.

BAGAIMANA KITA BERPROSES?
Program ini diselenggarakan dengan mengaplikasikan model pendidikan partisipatoris-kritis melalui interaksi yang egaliter dengan memberikan apresiasi yang selayaknya terhadap pluralitas ide/perspektif. Dengan demikian di antara kita tidak ada yang merasa dirinya lebih dari yang lain. Kita semua harus mampu untuk saling mengisi, saling berbagi dan saling mengkritisi dalam setiap proses yang kita jalani karena masing-masing dari kita memiliki pengalaman yang berbeda dan perlu dituangkan dalam wadah yang mendukung peningkatan kapasitasnya.

Berbagai metode dan instrumen belajar akan kita manfaatkan dalam menjalankan program ini. Diskusi bersama, sharing ide dan pengalaman serta konfirmasi atas pemahaman berbagai referensi menjadi metode utama dalam proses belajar. Secara bersama-sama  kita akan mengelola Learning Space ini, sehingga keberhasilan belajar merupakan tanggung jawab kita bersama, baik fasilitator maupun peserta.  Fasilitator bukanlah orang yang paling tahu atau bisa menjawab setiap pertanyaan yang muncul dalam proses belajar. Semoga seiring dengan berjalannya proses diskusi, kita akan memperoleh alternatif jawaban bagi persoalan-persoalan yang ada. 
Learning Space sengaja dirancang berlangsung dalam jangka waktu yang agak panjang (3 bulan) agar kita mempunyai waktu yang cukup leluasa untuk berproses bersama sebagai bagian dari totalitas belajar yang kita lakukan. Partisipasi aktif dalam setiap proses merupakan sebuah keniscayaan agar kita bisa mencapai hasil yang optimal. 

Dalam Learning Space kita akan melatih diri agar menjadi individu yang berkualitas yang merupakan syarat terbentuknya kolektifitas yang berkualitas. Kita akan menyiapkan diri kita agar secara proporsional mampu bekerja baik secara individual maupun secara kolektif. Kita akan meningkatkan kualitas diri kita, tidak hanya agar mampu memberi makna dan manfaat bagi diri sendiri namun lebih dari itu agar keberadaan kita bermakna dan bermanfaat bagi ummat.    

TAHAPAN, BENTUK & DESKRIPSI KEGIATAN

Secara keseluruhan program berlangsung dalam rentang 3 bulan dimulai awal Maret 2003 dan berakhir pada akhir Mei 2003. Learning Space diselenggarakan dalam 3 tahap: Persiapan, Pelaksanaan dan Follow Up.



	JADWAL LEARNING SPACE

	Learning Space akan berlangsung mulai awal Maret 2003 sampai akhir Mei 2003

	Tahap
	Kegiatan
	Pekan
	Interval
	Keterangan
	Rencana Penyelenggaraan*

	PERSIAPAN
	Ta’âruf

L H L
	I
	–
	Ta’âruf + Brainstorming tentang desain & hal-hal teknis LS
	Sabtu, 1 Maret, 2003, 

pukul  09.00-17.00 

[fixed]

	PE

LAK

SANAAN
	Regular Learning
	II
	2 –8 Maret
	Training 

(+ 15 jam efektif)

dalam 2 hari  
	Mulai Jum’at, 7 Maret, pkl 15.30 – Sabtu, 8 Maret, pkl. 17.30 [fixed]

	
	
	III

IV

V
	9-29 Maret
	Diskusi dalam Forum Besar (+15 orang), 1x/pekan, @2-3 jam
	Jum’at, 14, 21, 28  Maret    ATAU

Sabtu, 15, 22, 29 Maret

	
	
	
	
	Diskusi intensif dalam Forum Kecil (4-6 orang), minimal 1x /pekan
	Fleksibel, ditentukan bersama oleh masing-masing anggota forum kecil

	
	REQUIRE
	VI
	30  Mrt –

5 April
	Reflection, Evaluation, & Quality Improvement Recommendation
	Rabu, 2 April 2003

	
	Research Course
	VII

VIII
	6 –19 April
	Berlangsung selama + 18 jam efektif dalam 2 pekan
	Sabtu, 12 April & 

Jum’at, 18 April

	
	Field Research
	IX-XII
	20 Apr– 7Mei
	4 pekan
	Fleksibel

	
	Workshop
	XIII
	18-24 Mei
	2 hr + 1malam 

(+18 jam efektif)
	Sabtu-Ahad, 24-25 Mei

	
	RELOAD
	XIV
	25-31 Mei
	Reflection, Evaluation, talking on Follow-Up & Advanced Development
	Kamis, 29 Mei 2003

	FOL

LOW UP
	Fleksibel
	Format & mekanisme didiskusikan dan didesain bersama oleh seluruh peserta  LS


* Selain yang bertanda [fixed], rencana penyelenggaraan bisa berubah atas konsensus bersama peserta & fasilitator

I. PERSIAPAN

A. Ta’âruf

Deskripsi

Ta’âruf  merupakan aktivitas yang mengawali proses belajar yang akan kita jalani dalam rentang waktu 3 bulan. Dalam Ta’âruf kita akan berusaha saling mengenal dan berapresiasi atas keragaman potensi serta latar belakang yang merupakan modal penting dalam proses belajar dalam Learning Space.

Target

· Diantara sesama peserta maupun dengan fasilitator saling mengenal satu sama lain.

· Menumbuhkan suasana keterbukaan, saling percaya dan apresiasi atas keragaman latar belakang. 
· Menumbuhkan suasana (ny)aman, familiar, kondusif untuk belajar dan berproses bersama.
B. Learning How to Learn

Deskripsi

Learning How to Learn (LHL)  adalah ruang bagi kita untuk “belajar bagaimana kita belajar”. Artinya, dalam LHL selain kita akan mendiskusikan serta merancang rencana belajar kita dalam Learning Space, kita pun tengah memulai proses belajar ketika kita ber-LHL. Kita akan membangun kesefahaman mengenai proses belajar yang akan kita jalani baik mengenai hal-hal yang terkait dengan desain belajar maupun hal-hal yang bersifat teknis. Peserta mempunyai ruang yang cukup leluasa untuk mengkritisi & mengajukan aturan main ataupun target yang hendak dicapai dalam Learning Space.

Target

· Peserta mampu berpartisipasi untuk merumuskan kebutuhan dalam rangka mengemban aktivitas da’wah

· Tercapai kesefahaman diantara peserta dan fasilitator tentang arah yang akan dituju/dicapai dalam Learning Space.

· Peserta bisa mengusulkan target yang akan dicapai bersama dalam Learning Space. 

· Peserta dan fasilitator merumuskan hal-hal yang perlu disepakati sebagai aturan main dalam proses belajar.

II. PELAKSANAAN

A. Regular Learning 

Deskripsi

Regular Learning merupakan proses belajar reguler yang berlangsung selama 4 pekan yang terdiri dari Training, Forum Besar (ForBes), dan Forum Kecil (ForCil). Regular Learning tidak hanya menitikberatkan pada isi (content) namun juga menitikberatkan pada proses, yaitu proses belajar yang partisipatoris-kritis. Dalam Regular Learning, peserta mempunyai ruang untuk mengekspresikan diri, berbagi ide serta mendialogkan pemahamannya atas dînul Islâm yang tentunya disertai argumen-argumen yang cukup kuat.


Target

Setelah menjalani Regular Learning ini, ditargetkan  peserta:

· Mempunyai kesadaran kritis  terhadap keberadaan diri baik secara individu maupun sosial

· Mempunyai pemahaman normatif atas dînul Islâm dan mampu mentransformasikannya untuk konteks sosial.

· Memahami paradigma ilmu sosial khususnya dalam bidang pendidikan dan pemberdayaan komunitas.

· Mampu melakukan analisis kritis terhadap realitas sosial khususnya dalam bidang pendidikan dan pemberdayaan komunitas baik pada level lokal, nasional maupun internasional.

· Mampu melahirkan ide/gagasan untuk terlibat dalam proses transformasi sosial

Mekanisme Belajar

Ada 3 jenis wadah belajar dalam Regular Learning, yakni Training, Forum Besar dan Forum Kecil. 

Training yang merupakan aktivitas awal dalam Regular Learning dilakukan selama 2 hari (+ 15 jam efektif) dimana seluruh peserta Learning Space melakukan diskusi secara intensif. 

Forum Besar diikuti secara bersama-sama baik peserta maupun fasilitator sebanyak kurang lebih 15 orang. Forum Besar berlangsung antara 2-3 jam sebanyak 3X pertemuan. Dalam Forum Besar kita akan melakukan proses belajar dengan berdiskusi bersama untuk memperdalam topik yang kita kaji, saling memahami di antara kita, serta semoga  melalui forum ini bisa dilahirkan gagasan-gagasan baru. 

Forum Kecil terdiri dari 4-6 orang. Setiap Forum Kecil disertai dengan seorang pendamping dari SCIENCES. Setidaknya Forum Kecil akan berlangsung sebanyak 3X seiring dengan berjalannya Forum Besar. Dalam Forum Kecil ini kita akan memperdalam (meng-elaborasi lebih lanjut) topik yang telah dikaji dalam Forum Besar. Di samping itu, dalam Forum Kecil kita akan mempersiapkan diri untuk membahas topik yang akan dikaji dalam Forum Besar selanjutnya.  


Topik Kajian

Ada 6 topik yang akan kita kaji dalam Regular Learning, yakni: 

	No
	Topik

	1
	Studi Kritis Konsepsi tentang Manusia, Tuhan dan Alam Semesta

	2
	Dînul Islâm dan dîin-dîn lainnya

	3
	Metodologi Studi Islam dan Transformasi Nilai Dasar Islam

	4
	Ide-Ide Perubahan Sosial dan Dinamika Gerakan Sosial 

	5
	Pendidikan untuk Transformasi Sosial

	6
	Refleksi untuk Aksi


Ilustrasi dari topik-topik di atas bisa dibaca di lampiran 1.

B. Research Course

Deskripsi

Da’wah merupakan aktivitas progresif yang dilakukan secara berkesinambungan sebagai respon terhadap dinamika realitas sosial menuju sebuah tatanan yang berbasiskan pada nilai-nilai Islam. Dinamika sosial yang berubah begitu cepat menuntut kita untuk mampu membaca realitas yang sesungguhnya terjadi, bukan sekedar pada level permukaan namun lebih dari itu, membaca struktur dasar yang merupakan akar dari suatu realitas yang tampak di permukaan berikut aktor-aktor yang berperan. 

Dengan demikian, sangat penting bagi kita untuk memiliki kapasitas riset sebagai bagian ilmu dan sarana untuk membaca realitas.  Research Course  ini diselenggarakan untuk membangun kapasitas riset bagi aktivis Muslim sebagai bagian integral dalam pengelolaan da’wah. Kegiatan ini akan memberikan kemampuan dasar, baik konseptual maupun skil, dalam Riset Sosial maupun Riset untuk Pengembangan Organisasi/Lembaga.

Target

Target dari Research Course ini adalah sebagai berikut:

· Peserta memahami nilai penting dan fungsi riset dalam pengelolaan da’wah.

· Peserta memahami berbagai paradigma ilmu sosial yang merupakan basis untuk memahami realitas sosial.

· Peserta mempunyai kemampuan dasar, baik konseptual maupun skil untuk melakukan riset sosial maupun riset untuk pengembangan organisasi.

Topik


Topik yang akan dikaji dalam Research Course adalah sebagai berikut:

	No
	Topic

	1  
	Introduction: A Need For Research In Contemporary Da’wah Management

	2
	Social Research Foundation: Paradigm, Methodology & Methods

	3
	Quantitave & Qualitative Research

	4
	Participatory Action Research 

	5
	Organizational Research & Development

	6
	Research Design & Proposal

	7
	How to Conduct Research

	8
	Writing & Presenting Research Report

	9
	What to Do after Finishing Research


Mekanisme :

Research Course akan berlangsung selama + 18 jam efektif dalam dalam 2 pekan. Peserta diharapkan mengkaji referensi tentang sosial research yang direkomendasikan, sehingga nantinya research course bisa berlangsung secara interaktif dan proses belajar yang searah seminimal mungkin dilakukan. 

Pengalaman peserta dalam terlibat pengelolaan da’wah dengan segenap problematikanya akan mendapat ruang yang cukup leluasa untuk diungkapkan. Research Course semaksimal mungkin akan menyeimbangkan antara dimensi teoritis social research dengan pengalaman riil yang sudah dihadapi peserta Learning Space. Studi kasus akan dipakai untuk kepentingan ini. 

Agar peserta Learning Space mempunyai skill dasar untuk menyiapkan diri dalam menjalankan riset, dalam research course akan dilakukan simulasi research. Studi independen digunakan dalam perumusan design dan proposal riset yang akan dilakukan peserta Learning Space sesuai dengan minatnya. Fasilitator akan senantiasa mendampingi peserta dalam perancangan riset yang akan dilakukannya.

C. Field Research

Deskripsi

Kegiatan Field Research ini merupakan ruang bagi teman-teman untuk berlatih mengaplikasikan riset sebagai bagian integral dalam pengelolaan da’wah. Dalam Field Research diharapkan peserta mampu melakukan pengamatan (penelitian) secara langsung terhadap masyarakat kampus yang merupakan segmen da’wah di kampus atau terhadap lembaga da’wah mahasiswa yang merupakan pengelola da’wah di kampus untuk melihat persoalan-persoalan riil yang terjadi. 

Dalam Field Research, diharapkan peserta tidak hanya berusaha menjawab pertanyaan Realitas apa yang terjadi, namun juga pertanyaan: Mengapa realitas itu terjadi, Bagaimana suatu realitas berlangsung, serta Aksi apa yang harus dilakukan sebagai respon terhadap realitas tersebut. Dengan demikian, diharapkan peserta bisa mengungkap apa yang sesungguhnya terjadi di balik suatu fenomena yang tampak di permukaan. Analisis kritis terhadap fenomena yang tengah dikaji merupakan hal yang perlu digarisbawahi.

Target

Target Field Research ini adalah:  

· Membangun tradisi riset di kalangan aktivis Muslim sebagai bagian integral dari pengelolaan da’wah.

· Peserta mampu menguak realitas di balik fenomena yang tampak di permukaan baik realitas masyarakat (kampus) yang merupakan segmen da’wah maupun realitas yang ada dalam lembaga da’wah.

· Peserta mampu bersikap kritis terhadap realitas yang ada serta mampu merancang aksi untuk menindaklanjutinya. 

Topik Riset

Peserta mempunyai kebebasan untuk menentukan hal apa yang akan diteliti sesuai dengan minat individu dan kebutuhan komunitas/lembaga asal.

Ada dua kategori topik riset yang bisa dipilih oleh peserta:

A. Lembaga Da’wah Mahasiswa

Lembaga Da’wah Mahasiswa (LDM), baik intra maupun ekstra kampus merupakan aktor utama dalam pengelolaan da’wah di kampus. Dengan demikian kemauan untuk melakukan refleksi secara terus menerus akan menentukan perkembangan lembaga bersangkutan ke depan. Research untuk pengembangan organisasi/lembaga merupakan upaya tersebut. 

Partisipasi aktif lembaga bersangkutan dalam Field Research merupakan hal yang mutlak dibutuhkan  dikarenakan lembaga itu sendiri yang paling berkepentingan dan dapat mengambil manfaat dari Field Research yang dilakukan. 

B. Masyarakat Kampus

Terjadinya perubahan sosial menuntut perlakuan yang baru. Masyarakat Kampus yang merupakan segmen da’wah kampus mengalami perubahan yang masif tanpa pernah kita bayangkan sebelumnya. Dari mulai beragamnya ide ataupun isu yang digeluti mahasiswa, pola-pola pendidikan dan lingkungan (dunia kerja) yang menentukan orientasi mahasiswa hingga gaya hidup yang dilakoni mahasiswa. 

Perlakuan terhadap segmen da’wah yang selama ini dilakukan seakan  menjadi obsolete atau tidak relevan lagi. Pembacaan terhadap realitas kontemporer segmen da’wah (masyarakat kampus) yang tepat akan menentukan terciptanya perlakuan (da’wah) yang tepat pula.

Mekanisme

Alokasi waktu untuk Field Research adalah selama 4 pekan. Peserta mempunyai keleluasaan untuk menentukan waktu yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisinya masing-masing

Field Research bisa dilakukan secara individu maupun berkelompok yang terdiri dari 2 – 3 orang per kelompok yang akan didampingi oleh salah satu personel SCIENCES.

Pola hubungan yang konsultatif dan partisipatoris terhadap lembaga da’wah mahasiswa dilaksanakan baik oleh pelaku Field Research maupun pendamping dalam melakukan Research.  

Hasil Field Research ditulis dalam bentuk laporan yang nantinya dipresentasikan dan didiskusikan dalam workshop. 

B. Workshop

Deskripsi

Hasil dari Field Research akan dibahas bersama dalam sebuah Workshop yang lebih kurang mendiskusikan hasil paparan analisis sebab akibat temuan di lapangan, serta merumuskan solusi-solusi apa yang kira-kira bisa dilakukan untuk mengatasi persoalan-persoalan yang ada di masyarakat itu.

Target

· Membangun tradisi keterbukaan dan self critics

· Tercipta media untuk saling belajar tentang pengelolaan da’wah di berbagai lembaga/komunitas da’wah mahasiswa

· Meletakkan landasan bagi terbangunnya sinergi antar lembaga/komunitas da’wah mahasiswa

Mekanisme :

Workshop akan diselenggarakan selama 2 hari +1 malam (+ 18 jam efektif). Laporan hasil Field Research dipresentasikan dan didiskusikan bersama antara peserta Learning Space dan SCIENCES berperan sebagai fasilitator. Laporan tertulis Workshop akan didistribusikan kepada Lembaga Da’wah Mahasiswa yang mengirim utusan sebagai peserta dalam Learning Space sehingga bisa digunakan sebagai bahan untuk pengembangan organisasi/lembaga dan peningkatan pengelolaan da’wah. 

III. FOLLOW UP

Setelah selesai tahap Pelaksanaan, setiap peserta Learning Space mempunyai kebebasan memilih untuk mencukupkan diri sampai tahap Pelaksanaan atau melakukan proses belajar lebih lanjut dalam tahap Follow Up. 

Follow Up akan kita rancang bersama dan setiap orang mendapat ruang yang cukup luas untuk mengungkapkan dan mengaplikasikan kapasitas yang dimilikinya. Orientasi tahap Follow Up ini lebih dititikberatkan pada proses belajar melalui perancangan dan pengelolaan kegiatan da’wah. 

Bagi sebagian di antara teman-teman peserta Learning Space yang tidak melanjutkan pada tahap Follow Up, komunikasi dan interaksi akan terus kita jaga bahkan kita tingkatkan. Insyâ’ Allâh SCIENCES akan melakukan hal-hal yang bisa dilakukan sebagai wujud dari dukungan kepada teman-teman  dalam menjalankan amanah da’wah melalui komunitas/lembaga masing-masing. 

FASILITATOR

Program ini difasilitasi oleh tim SCIENCES. Jika diperlukan—atas konsensus bersama—bisa dihadirkan fasilitator dari luar SCIENCES.  

SIAPA YANG BISA BERGABUNG?

Program ini secara khusus diadakan untuk mahasiswa Muslim yang aktif di lembaga/komunitas da’wah mahasiswa baik intra maupun ekstra kampus atau individu  yang meniatkan diri untuk serius dalam studi ke-Islaman. 

Mahasiswa yang mempunyai latar belakang dalam bidang pengkaderan (pengembangan SDM), bidang pengkajian (pengembangan intelektual/kajian strategis) atau divisi litbang (penelitian dan pengembangan) mendapat prioritas untuk bisa bergabung dalam program ini. 

Jumlah peserta Learning Space dibatasi sebanyak 30 orang. Agar proses belajar bisa berlangsung secara partisipatoris, secara kuantitatif peserta akan didistribusikan dalam 2 kelompok besar dengan jumlah masing-masing maksimal 15 orang.

Adapun syarat-syarat yang lebih spesifik adalah sebagai berikut: 

· Mahasiswa angkatan 2002, 2001 atau 2000.

· Mempunyai komitmen untuk belajar bersama dan berbagi/ menyebarluaskan ilmu yang telah dimiliki.

· Membuat karya yang merupakan opini atau refleksi atas realitas sosial. Karya bisa berwujud artikel (scientific paper), cerita bergambar, puisi, cerpen atau karikatur di atas kertas HVS A4 dengan jumlah halaman/lembar bebas. Beberapa topik yang bisa digunakan untuk kepentingan ini antara lain: 

· Dinamika pergerakan mahasiswa pasca Orde Baru 

· Menggagas pendidikan alternatif 

· Potret gerakan sosial Islam dalam pemberdayaan masyarakat 

· Menggagas format da’wah untuk transformasi sosial 

· Beragama di era Posmodern

· Pemberdayaan komunitas dalam konteks ketergantungan global

· Pluralitas keberagamaan ummat Islam di tengah kemajemukan masyarakat Indonesia 

Catatan:
· Selain topik tersebut, peserta bebas menentukan topik yang diminatinya sepanjang berada dalam lingkup opini/refleksi atas realitas sosial. 

· Karya harus bersifat komunikatif dan tidak semata-mata ekspresif. 

· Karya harap dikumpulkan pada waktu pendaftaran.
· Syarat khusus bagi mahasiswa yang merupakan utusan lembaga:

· Masih akan aktif di lembaga asal setidak-tidaknya selama setahun ke depan. 

· Mendapat surat keterangan/rekomendasi dari komunitas/lembaga asal. 

REFLEKSI & EVALUASI

Mekanisme refleksi & evaluasi dijalankan dalam setiap kegiatan yang berlangsung baik terhadap fasilitator, peserta maupun materi (isi & proses). Setidaknya akan ada 2 forum yang secara khusus dirancang untuk kepentingan tersebut, yakni REQUIRE (Reflection, Evaluation & Quality Improvement Recommendation) yang akan dilaksanakan setelah Regular Learning serta RELOAD (Reflection, Evaluation, talking on follow-up & Advanced Development) setelah tahap Pelaksanaan berakhir. 
BIAYA

Besar biaya dari awal sampai akhir program tidak ditetapkan di muka. Saat mendaftarkan diri untuk mengikuti program ini, peserta dipungut biaya awal (start-up cost) sebesar Rp. 5.000,- yang dipergunakan sebagai biaya persiapan & operasional awal kegiatan. Adapun biaya sarana/fasilitas  untuk kelangsungan proses belajar selanjutnya akan ditetapkan secara kolektif berdasarkan konsensus bersama sesuai dengan kebutuhan. Secara berkala dan transparan akan disampaikan laporan keuangan penyelenggaraan program ini.

PENDAFTARAN & KOMUNIKASI

Pendaftaran paling lambat dilakukan pada hari Sabtu, 22 Februari 2003 pukul 17.00 melalui personal SCIENCES atau langsung ke sekretariat: 

SCIENCES

Jl. Dumung, Karanggayam CT VIII/111 Yogyakarta 55281 

(depan masjid Istiqâmah) 

Pendaftaran disertai dengan pengumpulan:

· Lembar Informasi Diri Peserta yang telah diisi

· Karya opini/refleksi

· Start-Up Cost 

· Surat keterangan/rekomendasi dari lembaga/komunitas asal (kecuali kategori individu)

Untuk komunikasi lebih lanjut tentang program ini silahkan menghubungi: Aini (879332) atau Saleh (540629)

PENUTUP
Meskipun baru sekedar sebuah langkah kecil, semoga Learning Space ini bisa memfasilitasi munculnya inspirasi praksis untuk mewujudkan suatu aksi kolektif yang lebih progresif dan bermakna diantara berbagai elemen gerakan Islam. 

Harapan besar yang bukan tidak mungkin dapat kita wujudkan bersama, yakni sebuah sinergi untuk mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil ‘âlamîn, rahmat bagi seluruh alam. Mewujudkan dunia yang lebih baik yang kita mulai dari diri kita sendiri melalui Learning Space ini.
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ILUSTRASI TOPIK-TOPIK

REGULAR LEARNING
Berikut ini sekedar ilustrasi dari topik-topik yang akan kita bahas dalam Regular Learning. Peserta mempunyai ruang yang cukup leluasa untuk mengajukan usul baik mengenai orientasi maupun poin-poin yang perlu dikaji dalam Regular Learning.

1. Studi Kritis Konsepsi Manusia, Tuhan dan Alam Semesta

Kemajuan ilmu dan teknologi dalam jaman modern ini ternyata tidak seluruhnya menghasilkan kesejahteraan dan kebahagiaan yang didambakan manusia. Kemudahan-kemudahan hidup yang dicapai diikuti oleh ketakutan-ketakutan akan kemusnahan, otonomi manusia atas Tuhan dan alam  dibuntuti oleh hilangnya akan makna hidup, pencapaian kebebasan individu diiringi oleh rasa kesepian dan kesendirian, peningkatan kemakmuran yang tidak diimbangi pemerataan. 

Ironi-ironi tersebut termanifestasikan dalam bentuk kerusakan alam, penyembahan pada tuhan-tuhan baru (uang, kekuasaan, permainan), pencarian ekstase-ekstase semu sebagai jalan keluar dari lilitan kesulitan hidup, kepribadian yang scizophrenics, lemahnya ikatan sosial, eksploitasi ekonomi atas sesama, yang pada ujungnya mendorong kita untuk berpikir apa sesungguhnya makna dan tujuan hidup kita di dunia. 

Akan sulit kita mengurai dan memahami fenomena tersebut di atas tanpa merunut akar permasalahan yang mendasarinya, yaitu konsepsi dasar tentang manusia, Tuhan dan alam semesta. Setidaknya ada beberapa pertanyaan yang bisa kita gunakan sebagai titik mula diskusi tentang topik ini:

· Mengapa manusia memerlukan kehadiran Tuhan dalam hidupnya?

· Bagaimana para filosof sepanjang peradaban manusia memandang hakekat manusia, Tuhan dan alam semesta? 

· Bagaimana konsepsi berbagai ideologi tentang individu dan masyarakat?

· Bagaimana Al-Qur’an dan Hadîts memandang tentang hakekat manusia, Allah dan alam semesta?

· Apa makna beberapa konsep kunci tentang manusia dalam khasanah Islam seperti: insân, nâs, basyar, rûh, qalb, nafs, shudûr, ummah & jamâ’ah?

· Apa makna beberapa konsep kunci tentang Tuhan dalam khasanah Islam seperti: Rabb, Mâlik & Ilâh

· Bagaimana kita memahami kompleksitas realita kemanusiaan kontemporer? 

2. Dînul Islâm dan dîn- dîn lainnya: 

Berdasarkan nash Qur-ân dan Hadîts, Muhammad ibn ‘Abdullâh dikenal sebagai manusia yang memiliki keutamaan sebagai seorang khâtamul anbiyâi wal mursalîn (penutup para Nabi dan Rasul), manusia sempurna penyempurna risalah ilâhî, berupa dînul haq, yakni dînul Islâm. Risâlah inilah yang kemudian dikenal sebagai biang terbentuknya sebuah masyarakat ideal, yakni: masyarakat tawhîd. Masyarakat yang secara konsisten terus menerus berdiri tegak di atas prinsip tawhîd dan melakukan kontekstualisasi ajaran tawhîd di tengah perubahan zaman yang terus menerus berlangsung. 

Tentunya pendapat di atas tidak berdiri sendiri tanpa gugatan. Bermunculannya berbagai alternatif pemikiran filosofis yang melandasi cita-cita masyarakat ideal dan dianggap ideal, semisal masyarakat liberal (masyarakat persaingan terbuka), masyarakat komunalistik (komunisme), masyarakat demokratis, masyarakat humanistik, civil society, dlsb. Ada juga yang merumuskan gambaran manusia ideal dan sempurna, semisal; manusia modern, manusia beradab, manusia pancasila dlsb. Hal ini, akhirnya mengarahkan pada perdebatan mengenai perubahan masyarakat menuju kehidupan yang ideal, mulai dari perdebatan ideologi hingga perdebatan tentang format transformasi sosial. 

Dalam topik ini kita akan mengkaji beberapa poin penting dan mendasar, seperti:

· Apa sebenarnya definisi dari dîn? 

· Apa arti dari Islam sebagai dîn? Bagaimana konstruksi (bangunan) dînul Islâm? Bagaimana struktur ekonomi, politik, hukum, keamanan dll menurut Islam?

· Bagaimana ber-Islam secara kâffah baik secara individu maupun sosial pada masa kini? Apa ma’na Islam merupakan rahmatan lil ‘âlamîn?

· Apa definisi dari ideologi? Bisakah kapitalisme & marxisme disebut sebagai dîn? Jika ya, bagaimana konstruksi (bangunan) dari dîn-dîn tersebut?

· Apa arti dari Jâhiliyah? Bagaimana wujud dari jâhiliyah di era global ini?

· Apakah ada hal yang bisa kita ambil hikmah/manfaat dari ajaran selain dînul Islâm (seperti sosialisme, marxisme, kapitalisme)? Jika ada, apa dan bagaimana memperolehnya?

· Apa hakekat dari sekulerisme? Bagaimana wujud/praktek sekulerisme yang terjadi baik di kalangan non-Muslim maupun kalangan Muslim?

3. Metodologi Studi Islam dan Transformasi Nilai Dasar Islam

Dalam Islam, ilmu menempati posisi yang utama setelah iman. Seorang Muslim dikatakan ber-Islam dengan baik ketika mendasarkan semua aktivitasnya berdasarkan ilmu. Sedemikian pentingnya posisi ilmu dalam Islam, sampai-sampai Qur-an pun mengingatkan kita agar menjadi manusia yang berilmu melalui berbagai istilah yang terkait dengan ilmu, seperti: afalâ ta’qilûn, afalâ tatafakkarûn, afalâ tatadabbarûn, hikmah, ulul albâb dan sebagainya. Bahkan Allah pun mengingatkan kita agar tidak mengikuti atau melakukan sesuatu tanpa mengetahui ilmu, karena semua hal kita lakukan akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah. 

Dengan demikian dalam ber-Islam pun merupakan sebuah keharusan bagi kita untuk mempunyai kemampuan untuk mengkaji dan memahami Islam. Dalam hal ini ada poin penting yang akan kita bahas:

· Bagaimana memahami teks-teks Qur-ân dan Hadîts?

· Bagaimana melakukan interpretasi teks-teks Qur-ân dan Hadîts untuk kepentingan implementasi dalam konteks kontemporer?

· Sîrah Nabawiyah merupakan khasanah yang sangat berharga dari Rasûlullâh SAW yang diwariskan kepada kita. Bagaimana cara kita memahami Sîrah Nabawiyah secara analitis? Bagaimana struktur ekonomi, politik, budaya, hukum, keamanan masyarakat yang dihadapi Rasûlullâh? Bagaimana kita melakukan transformasi Sîrah Nabawiyah agar bisa kita ambil sebagai referensi dalam totalitas aktivitas kita sebagai seorang Muslim?

· Ijtihâd merupakan metode yang sangat penting dalam sistem Islam sebagai respon atas dinamika perkembangan zaman. Lalu apakah ijtihâd itu? Apa syarat untuk berijtihâd? Bagaimana melakukan ijtihâd?

· Kesadaran seseorang untuk ber-Islam seringkali dimulai dari pembacaan dan pemaknaan atas realitas yang dekat dengan dirinya. Dengan demikian setiap orang bisa saja mempunyai pengalaman keberagamaan (ber-Islam) yang beragam seiring dengan prosesnya masing-masing, bagaimana kita bisa memberi apresiasi terhadap hal ini? 

· Bagi sebagian orang, Islam menarik untuk dikaji karena Islam dianggap atau bahkan diyakini bisa menjadi alternatif keilmuan dari ilmu-ilmu liberal yang kini menghegemoni dunia intelektual atau akademik. Bagaimana kita menyikapi hal ini? Bagaimana agar Islam tidak hanya sekedar menjadi obyek kajian namun menjadi way of life? 

4. Ide-Ide Perubahan Sosial dan Dinamika Gerakan Sosial

Maraknya globalisasi merupakan sebuah realita yang tidak dapat kita pungkiri. Interaksi antar manusia yang semakin intensif dan sekaligus ekstensif seakan semakin menguatkan adanya interdependensi (saling ketergantungan) global. Sebuah keputusan yang diambil dalam suatu rapat tertutup antara petinggi IMF, World Bank, dan Federal Reserve di New York akan mempengaruhi porsi makan sebuah keluarga di desa yang terletak di pedalaman Kalimantan. Sebaliknya ketika terjadi penebangan hutan secara liar, bukan kampung tetangga melainkan para aktivis lingkungan di Eropa sana yang bersuara lebih keras.

Perubahan-perubahan pun tidak hanya terjadi di level makro, bahkan tentang pola makan, berpakaian, idola dan cita-cita, konsepsi tentang hubungan  suami-istri (keluarga), idealita akan masyarakat  yang baik, tradisi pun terpengaruh. 

Pemahaman atas perubahan sosial yang ada sekaligus apa yang mendasarinya sangat penting dalam merumuskan strategi gerakan sosial. 

Secara spesifik beberapa pertanyaan yang dapat didiskusikan antara lain: 

· Apa implikasi dari hubungan interdependensi (saling ketergantungan) yang dibawa oleh globalisasi, khususnya bagi masyarakat di negara dunia ketiga? 

· Apakah perubahan sosial yang berupa interdependensi (saling ketergantungan) global ini suatu yang alami ataukah sebuah konstruk sosial (skenario global)?

· Jika sebuah konstruk sosial, nilai atau ide apa yang mendasarinya?

· Adakah ide perubahan sosial alternatif? Dan perubahan sosial macam apa yang ditawarkan?

· Pemberdayaan masyarakat seperti apa yang diajukan oleh ide-ide perubahan sosial tersebut?

· Secara empirik, bagaimana pemberdayaan masyarakat yang sudah dilakukan oleh gerakan-gerakan sosial (NGO, gerakan rakyat, ormas) yang ada?

· Da’wah yang dilakukan Rasulullah pun adalah sebuah transformasi sosial, transformasi sosial apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah? Bagaimana transformasi tersebut dilakukan baik dalam fase Makkah maupun Madinah?

· Apakah makna konsep Al Qur’an tentang transformasi sosial: da’wah, al-amr bil ma’rûf wan nahy ‘anil munkar, baldatun thayyibatun wa rabbun ghafûr?

· Berdasarkan dari model yang dicontohkan Rasulullah dan konsep-konsep Al Qur’an tersebut, ide transformasi sosial (termasuk pemberdayaan masyarakat) seperti apa yang mampu menjawab permasalahan masyarakat Muslim saat ini?

5. Pendidikan untuk Transformasi Sosial

Kualitas sumberdaya manusia sangat mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. Pendidikan adalah proses yang melahirkan sumberdaya manusia tersebut. Paradigma pendidikan berada pada frame di mana pendidikan itu berlangsung, dengan paradigma pendidikan itu pula proses dan hasil dari pendidikan itu ditentukan. 

Dimensi pendidikan tidak hanya terbatas pada institusi formal yang tampak seperti sekolah-sekolah ataupun lembaga training. Dalam setiap elemen kehidupan terdapat ruang pendidikan. Bukan juga hanya dalam sebuah keluarga pendidikan berlangsung tapi juga dalam sebuah organisasi, perusahaan dan perkumpulan lain nya. Oleh karena itu pendidikan sangat berperan dalam proses perubahan sosial.

Melihat hal tersebut, gerakan-gerakan sosial hendaknya tidak hanya terfokus kepada jalur politik yang menghasilkan perubahan sosial jangka pendek, mereka perlu merumuskan sekaligus terlibat secara langsung dalam pendidikan yang melahirkan perubahan sosial dalam jangka panjang.

Merumuskan pendidikan yang tepat sesuai dengan ide kita akan transformasi sosial yang tepat  memang bukan pekerjaan yang mudah, pertanyaan-pertanyaan berikut mungkin akan membantu kita dalam melakukan pekerjaan tersebut:

· Model pendidikan sekaligus kualitas manusia macam apa yang dihasilkan oleh paradigma-paradigma pendidikan yang ada?

·  Bagaimana proses pendidikan yang selama ini berlangsung di Indonesia? Apakah sudah mampu menghasilkan sumber daya manusia yang diharapkan?

· Apa implikasi dari adanya komodifikasi pendidikan?

· Bagaimana pula sistem dan proses pendidikan yang berlangsung di berbagai organisasi/gerakan Islam? Apakah ia mampu menghasilkan para aktor transformasi sosial?

· Apa makna konsep kunci Al Qur’an dalam sektor pendidikan: ‘ilmu, hikmah, ulul albâb, ’aql, fikr; dan konsep kunci lain dalam bidang pendidikan seperti participatory, critical, inovasi, kreativitas?

· Sistem, model dan proses pendidikan semacam apa yang ingin dibangun oleh paradigma pendidikan Islam? 

6. Refleksi untuk Aksi

Seiring dengan maraknya lembaga-lembaga da’wah yang kian giat dengan aktivitasnya, jeda untuk ‘sekedar’ merefleksikan terhadap apa yang telah terjadi selama ini dan apa yang akan dilakukan untuk agenda selanjutnya menjadi semakin penting. 

Sebuah upaya yang lebih serius untuk memahami kondisi yang ada harus dilakukan akan tetapi tentunya itu tidak cukup, sebuah langkah riil bersama dalam rangka menjawabnya mesti kita lakukan. 

Beberapa buah pertanyaan layak untuk direnungkan:

· Apakah aksi-aksi yang kita lakukan selama ini sudah benar-benar didasari oleh kokohnya iman dan tajamnya ilmu,atau ketiganya berjalan pada domain-domainnya sendiri tanpa adanya integrasi?

· Apakah aksi-aksi kolektif yang selama ini dilakukan oleh gerakan-gerakan Islam sudah cukup dapat mengimbangi kompleksitas persoalan yang  dihadapi?
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PROFIL SCIENCES

TENTANG SCIENCES

Small Circle for Islamic Education & Community Empowerment Studies (SCIENCES) adalah sebuah kelompok studi dan aksi independen yang berkonsentrasi dalam bidang pendidikan serta pemberdayaan komunitas. 

Kehadiran SCIENCES diawali dengan kegelisahan dan kesadaran kritis atas kompleksitas persoalan sosial yang tidak diimbangi dengan kualitas aktivitas da’wah yang ada. 

Sebagai bagian dari ikhtiar kreatif untuk merumuskan format dan manajemen da’wah alternatif, SCIENCES merancang dan menyelenggarakan berbagai kegiatan untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas para aktivis da’wah baik pada aspek rûhiyah, ‘aqliyah maupun skill dengan berbasis pada totalitas dînul Islâm.  

SCIENCES menjalin kerjasama produktif baik dengan individu maupun lembaga yang mengabdikan diri melalui jalan da’wah sebagai sarana transformasi sosial untuk mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil ‘âlamîn.

TUJUAN & SARANA

SCIENCES mempunyai tujuan membangun saling pengertian  antar berbagai elemen organisasi/gerakan Islam serta antar individu Muslim melalui proses belajar bersama dan melalui perumusan agenda aksi bersama menuju sebuah sinergi gerakan. 

SCIENCES berikhtiar untuk mencapai tujuan tersebut melalui beberapa sarana sebagai berikut:

· Memfasilitasi para aktivis da’wah baik secara individual maupun kelembagaan, suatu ruang yang memungkinkan saling berbagi ide, ilmu dan pengalaman serta mendialogkan pemahaman atas dînul Islâm dan realitas sosial.

· Memberikan dukungan (support) terhadap berbagai komunitas/lembaga da’wah yang secara aktif berupaya untuk menghasilkan model-model da’wah kreatif baik pada level wacana maupun aksi.

· Menjalin silaturahmi dan membangun kerjasama strategis dengan berbagai lembaga/komunitas da’wah untuk bersama-sama meningkatkan kualitas pengelolaan da’wah. 

· Memperkuat kapasitas komunitas/lembaga Islam dengan mengadakan berbagai kegiatan untuk meningkatkan partisipasi aktif-kritis yang dapat memberikan inspirasi serta motivasi munculnya ide-ide inovatif. 

PRINSIP DASAR

Dalam melaksanakan semua aktivitas, SCIENCES berusaha mengimplementasikan prinsip-prinsip dasar berikut:

· Menempatkan tawhîd sebagai landasan sekaligus orientasi bagi totalitas hidup. Memberikan walâ’ (loyalitas) hanya kepada Allâh, Rasûlullâh serta orang-orang Mu’min. 

· Menjadikan Qurân dan Sunnah sebagai panduan dasar gerakan serta membangun tradisi ijtihâd sebagai bagian dari mekanisme interpretasi dan implementasi syarî’ah. 

· Memperkuat jalinan ukhuwah dengan memberikan apresiasi terhadap keragaman (pluralitas) baik dalam hal potensi, latar belakang maupun pada tataran ide dan aksi. Pluralitas merupakan sumber daya positif yang perlu dioptimalkan dan dikelola secara produktif.

· Mengembangkan kualitas individu maupun kolektif melalui proses pendidikan yang menitikberatkan pada penumbuhan kesadaran kritis, pemberdayaan potensi, peningkatan partisipasi aktif serta interaksi yang egaliter.

· Mengedepankan rasa saling percaya, transparansi, open resources, serta semangat untuk saling berbagi dan mengkritisi.

PROGRAM

Berikut ini adalah program-program SCIENCES selain Learning Space: 

1. Diskusi Intensif

Diskusi intensif dilaksanakan minimal setiap pekan sekali dengan tema yang beragam mulai dari ‘aqîdah, syarî’ah, filsafat, gerakan sosial, popular culture sampai pada isu-isu kontemporer baik lokal maupun global. 

2. Pengelolaan Training/Workshop 

Untuk memenuhi kebutuhan praktis berbagai lembaga/organisasi Islam baik intra maupun ekstra kampus dalam operasionalisasi da’wah, SCIENCES menyediakan diri untuk memfasilitasi penyelenggaraan training/workshop mulai dari desain, pelaksanaan sampai pada kontrol kualitas dan evaluasi. 

Training/workshop tersebut baik yang bersifat umum seperti:

· Upgrading Pengurus Baru

· Training Manajemen Organisasi 

· Training Manajemen SDM

· Wokshop Manajemen Kegiatan

maupun training/workshop yang bersifat khusus seperti: 

· Workshop Analisis Sosial-Politik

· Workshop Pengkaderan

· Workshop Penelitian Sosial

· Workshop Pendidikan Partisipatoris-Kritis

· Training for Trainers (TFT)

· Pembekalan pemandu asistensi/ mentoring agama Islam

· Training Wawasan Ideologi dan Gerakan Sosial

3. Riset

Riset merupakan bagian integral dari pengelolaan da’wah baik dalam tahapan desain, implementasi, maupun evaluasi. 

Riset yang dilakukan SCIENCES antara lain meliputi:

· Riset eksploratif/eksplanatif atas realitas sosial untuk perencanaan strategis da’wah.

· Riset kinerja lembaga/komunitas da’wah termasuk di dalamnya perilaku keberagamaan para aktivis Muslim.

· Riset untuk perumusan metodologi pendidikan dan pemberdayaan komunitas.

· Riset aksi partisipatoris yang merupakan bentuk advokasi bagi komunitas yang membutuhkan.

Aktivitas riset Insyâ’ Allâh akan dimulai pada bulan Mei 2003
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Tentang SCIENCES Team

Adib. Santri PP. “Budi Mulia” yang tidak tertib ini berasal dari lembah Sindoro-Sumbing, Temanggung. Anak yang dilahirkan di ketenangan salah satu desa nun jauh di pedalaman daerah tersebut mempunyai sifat tenang dan humoris. Pemerhati dan penikmat karya sastra baik prosa maupun puisi, terutama karya Khalîl Jibrân ini secara formal kuliah di jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan UNY. Pernah aktif di PW IRM (Pimpinan Wilayah Ikatan Remaja Muhammadiyah) Jawa Tengah sampai akhir 2002. Saat ini masih mengemban amanah di PD IRM (Pimpinan Daerah) IRM Kab. Temanggung.

Aini. Mahasiswi angkatan 2000 yang berasal dari Banyuwangi, masih belajar di Jurusan Ilmu Pemerintahan Fisipol UGM. Aktivitasnya di perguruan tinggi diawali dengan bergabung dengan KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia). Pada tahun 2000 sempat beraktivitas di KM UGM yang rata-rata dihuni anak KAMMI juga. Namun sejak tahun 2001 hingga sekarang memutuskan untuk berkonsentrasi di JMF (Jamaah Musholla Fisipol) UGM sebagai tempat terdekat yang membutuhkan advokasi. Kegelisahannya tentang kondisi dari tempat-tempat dia beraktualisasi mendorongnya untuk bergabung di  SCIENCES.

Ashari. Ia dilahirkan 22 tahun silam di Tuban, kota di pesisir Pantai Utara, Jawa timur. Mahasiswa Ilmu Pemerintahan 1999 ini aktif di Surat Kabar Mahasiswa UGM Bulaksumur.  Ia bukan seorang aktifis da’wah. Namun ketertarikannya terhadap studi Islam dan pemberdayaan komunitas, membuatnya  ikut belajar di ‘fakultas’ SCIENCES. Hari, panggilan akrabnya, mengaku sangat menyukai novel-novel Pram dan lagu–lagu Dream Theatre.

I.G. Wijaya. Setelah menempuh perjalanan yang cukup panjang dan melelahkan dalam mencari hakekat diri dan Rabb-nya, akhirnya sampailah “muallaf” asli Sunda ini pada satu pilihan dan satu tekad untuk menjadi seorang Muslim yang kâffah. Selama berpetualang -spesialis analisis struktural di SCIENCES ini- pernah terlibat aktif dalam gerakan rakyat di beberapa kota di Indonesia. Penikmat In the End  &  Crawling-nya Linkin’ Park ini masih berharap dan berikhtiar untuk menyelesaikan amanah studi di UGM yang sempat tidak dihiraukannya selama beberapa tahun.

rani. Pecinta Detektif Conan, Holmes, dan Poirot ini tumbuh besar di Kota Kembang walau sempat SMA di Jogja dan sejak tahun 2001 kuliah di Komunikasi UGM. Sempat bantu-bantu di FLP dan Bina Antar Budaya-AFS Jogja, lembaga yang pernah memberangkatkannya ke Jepang waktu SMA. Ia kini aktif berkonsentrasi di JMF UGM. Kecintaannya pada alam tidak membuatnya surut dalam mencoba memahami realitas hidup. SCIENCES ia pilih sebagai wadah belajar untuk mewujudkan mimpinya: “To Save the Earth!” (ssst… dia pernah bercita-cita jadi aktivis Greenpeace). 

Ririn. Mahasiswi yang berasal dari Tulungagung ini dikenal sebagai orang yang cool dan tak banyak cakap. Namun di balik itu dia cukup peka terhadap realitas sosial masyarakat. Hal ini pula yang mendasari keputusannya untuk bergabung dalam SCIENCES. Aktivitasnya di JS selama beberapa tahun menggugah kesadaran kritisnya tentang pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Sampai saat ini masih menyelesaikan kuliahnya di jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, UGM.

Saherman. Dilahirkan di Bengkulu, salah satu propinsi di bagian selatan pulau Sumatera, tepat ketika seluruh dunia menyambut kedatangan tahun baru 1979. Pendidikan SD, SLTP, dan SLTA diselesaikan di bumi Rafflesia tersebut. Tahun 1997 terdampar di Yogyakarta untuk melanjutkan pendidi-kannya. Sempat juga menimba ilmu di HMI–MPO, JMF–UGM, JS UGM, LaPSI–PP. IRM (Lembaga Pengembangan Sumberdaya Insani - Pimpinan Pusat IRM), dan beberapa komunitas lainnya. Saat ini telah menyelesaikan studinya di Jurusan Ilmu Pemerintahan Fisipol UGM.
Saleh. Mahasiswa Ilmu Pemerintahan Fisipol UGM yang asli wong Karanganyar-Solo ini punya hobi berat nonton film kungfu dan ndengerin lantunan kritik sosial Iwan Fals. Sebelum kuliah, pernah nyantri di PPMI “Assalaam” Solo selama 3 tahun. Aktivitasnya sampai menjelang akhir 2001 di PW IRM Jateng serta di LaPSI-PP. IRM. Selain sedang berkonsentrasi menggeluti kajian tentang marxisme dan sosialisme, saat ini tengah rajin-rajinnya kuliah di saat teman-teman seangkatannya sudah tidak lagi rajin kuliah.

Sigit. Lahir di kaki bukit Tidar, tidak membuatnya bercita-cita menjadi seorang tentara, justru sebaliknya ia tumbuh sebagai sosok yang anti kekerasan. Ikhtiar untuk menjadi seorang Muslim yang kosmopolit dimulai dengan keterlibatannya dalam World Assembly of Youth (WAY) yang berkantor di Melaka, Malaysia dan Asian Interfaith Peace Forum di Bangkok. Untuk mengimbangi aktivitas kuliah dan organisasi yang begitu menguras energi, pria flamboyan penyuka serial drama keluarga ini, memilih puasa dan Tai Chi sebagai olah raganya. Saat ini mahasiswa Hubungan Internasional (HI) UGM ini sedang intens menggeluti kajian tentang postmodernism, globalisation dan cultural studies.

Toni. Pria asal Ciputat yang lahir tahun 1981 ini sekarang tengah asyik menggeluti dunia HI sejak 3 tahun lalu di Fisipol UGM. Dengan ekspresinya yang khas komik Jepang, keberadaannya memberi warna tersendiri di SCIENCES. Isi kepalanya terkadang sulit dimengerti oleh orang-orang “normal” dengan perilaku  “normalnya” namun jika sudah (bila sudi) intens berinteraksi dengannya, banyak sekali hal-hal yang dapat ditemui darinya yang tidak pernah diduga sebelumnya. Dalam ketersendiriannya di berbagai komunitas yang diikutinya, ia membangun sendiri kerangka ‘helicopter view’ atas hal-hal yang selama ini jarang diperhatikan oleh orang-orang “normal” di atas. Sekedar informasi, meskipun akunya saat ini belum menikah tapi sudah mahir mengasuh anak.

وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ


وَيَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ


وَأُولَئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ








Workshop





Field Research








Training





Ta’âruf & Learning How to Learn





Persiapan





Forum Kecil





Forum Besar





L


E


A


R


N


I


N


G





S


P


A


C


E








Follow Up





Pelaksanaan








Regular Learning





Research Course








PAGE  


